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JUDUL SKRIPSI : Model Komunikasi di Warung Kopi (WARKOP) Dg. Sija
di KecamatanSombaOpuKabupatenGowa
Skripsi ini merupakan studi tentang Model Komunikasi di Warung Kopi
(WARKOP) Dg. Sija di KecamatanSombaOpuKabupatenGowadenganPermasalahan
pokok yang diajukan adalah Pesan-pesanapa yang
seringdiperbincangkanmelaluikomunikasiantarpribadi di warung kopi (warkop) Dg.
Sija di Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa, danBagaimana
dinamikakomunikasiantarpribadi yang tercipta di warung kopi (WARKOP) Dg. Sija
di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.Berdasarkan permasalahantersebut maka
tujuan penelitian ialah untuk mengetahui dan mendeskripsikan Bagaimana model
komunikasi di warung kopi (WARKOP) Dg. Sija di Kecamatan Somba Opu
Kabupaten Gowa, tujuan ini sangat memungkinkan adanya pengembangan model
komunikasi melalui warung kopi baik berupa konsep dan teori secara sungguh-
sungguh.
Berdasarkan teknik pengambilan sample secara purpusif, ditetapkan 10 orang
responden dari pengunjung warkop Dg. Sija, danpemilikwarkop Dg. Sija. Instrumen
penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data, yakni observasi, kuiseoner,
wawancara, dan dokumentasi literature. Kajian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif dan dengan teknik analisis kualitatif.
Temuan lapangan menunjukkan bahwa dari 10 atau 99% informan yang
dijadikan sample dalam penelitian, menyatakan Pesan-Pesanapa yang
seringdiperbincangkanmelaluikomunikasiantarpribadi di warung kopi (WARKOP) di
Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa. Adalahkomunikasi yang
mempunyaipesanpolitik, pendidikandanilmupengetahuan, agama dankepercayaan,
teknologiinformasidankomunikasi, hobidansenisertalingkungansekitar.Sementara,






Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ Żal Ż zet (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز Zai
Z Zet
س Sin S Es
ix
ش Syin Sy es dan ye
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ Ẓa Ẓ zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik
غ Gain G Ge
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Wau W We
ھـ Ha H Ha
ء hamzah ' Apostrof
ى Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
xB. Vocal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat




Nama Huruf Latin NamaTanda
fathah a aَا 
kasrah i iِا 
dammah u uُا 
Nama Huruf Latin NamaTanda
fathah dan ya ai a dan iَـْﻰ 
fathah dan wau au a dan uَـْﻮ 
xi
C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,







Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: tā’ marbutah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
tā’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
َرْوَﺿـُﺔاﻷْطَﻔﺎِل : raudah al-atfāl

















a dan garis di atas
i dan garis di atas
u dan garis di atas
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Masyarakat Indonesia mayoritasnya adalah umat Islam, ajaran Islam secara
teologis merupakan sistem nilai dan ajaran yang bersifat Ilahiyah dan transenden.
Sedangkan dari aspek sosiologis, Islam merupakan fenomena perabadan, kultural dan
realitas sosial dalam kehidupan manusia. Dialektika Islam dengan realitas sosial
kehidupan manusia merupakan realitas yang terus menerus menyertai agama ini
sepanjang sejarahnya. Sejak awal kelahirannya, Islam tumbuh dan berkembang dalam
suatu kondisi yang tidak hampa budaya. Realitas kehidupan ini memiliki peran yang
cukup signifikan dalam mengantarkan Islam menuju perkembangannya yang aktual
sehingga sampai pada suatu peradaban.
Realitas kehidupan masyarakat tersebut di atas menunjukkan sebuah pergerakan
ke arah globalisasi yang menuntut masyarakat untuk lebih terbuka, dan bahkan
individualistik. Pergerakan tersebut memberikan sebuah isyarat kepada para
da’i/mubaligh untuk mengaktifkan kembali nilai-nilai agama yang relevan dengan
kondisi tersebut. Hal ini memerlukan kerja aktif para da’i/mubaligh dalam
menciptakan suasana keagamaan yang relevan dengan masyarakat atau comunitas
warung kopi.
Kepentingan tersebut seharusnya sudah dapat dilihat, bagaimana suatu pemeluk
agama berdialektika dengan perubahan globalisasi dalam bingkai comunitas warung
kopi. Ataukah bagaimana konstruksi keagamaan comunitas warung kopi merubaj
ataukah justru diubah oleh penetrasi globalisasi tersebut.
2Bagi sebagian orang, minum kopi hanya sebatas penghilang kantuk, teman
begadang atau teman menyelesaikan tugas-tugas. Namun pada mahasiswa,
masyarakat urban atau kelompok sosial tertentu, minum kopi telah menjadi simbol
identitas dan gaya hidup. Ketika warung kopi bermunculan, tradisi minum kopi telah
menjadi kisah tersendiri untuk sebagian orang. Berbincang-bincang di warung kopi
tentu lebih asyik dan nyaman.
Fenomena warung kopi sudah membudaya dan merambah ke semua lapisan
masyarakat. Sehingga memiliki banyak konsumen dari berbagai jenis lapisan
masyarakat yang saling berinteraksi satu sama lain, mulai dari bercerita bisnis, atau
sekedar kumpul bersilaturahim bersama teman-teman dari berbagai budaya.
Warung kopi sebagai salah satu ruang publik yang cukup fenomenalsecara
tidak langsung telah menciptakan kultur plural terhadap keanekaragaman budaya,
status sosial, stratifikasi sosial, egalitaritas gender bahkan deferensiasi religi sama
sekali tidak berpengaruh. Dalam artian warung kopi hadir sebagai salah satu wahana
dalam menciptakan proses sosial asosiatif seperti persaudaraan (ukhuwah) dan
silaturahim.
Bila sebelumnya hanya dengar dari teman, kita bisa bertemu dan bertatap muka
di warung kopi, jika kita pernah bertegur sapa lewat media sosial dan belum pernah
bertemu muka, warung kopi akan menjadi tempat berbincang-bincang tanpa harus
membuang sosial media kita, jika kita bosan berbicara lewat HP atau SMS, warung
kopi akan mengusir kebosanan tersebut tanpa harus membuang HP atau mengganti
nomor HP.
3Banyak cara untuk menyambung tali silaturahim, salah satunya adalah
kebiasaan masyarakat di Kecamatan Somba Opu yaitu berkumpul dan bercakap-
cakap, kebiasaan tersebut kita bisa lihat pada saat lebaran atau hari-hari special
dimana pada umumnya keluarga dan kerabat memang berkumpul.  Dihari-hari biasa
sebagian masyarakat di Kecamatan Somba Opu menggunakan warung kopi sebagai
tempat bertemu dengan temannya. Mereka lalu duduk berjam-jam, bercakap-cakap
mengenai apa saja. Mulai dari urusan pribadi, sekolah, keluarga, kantor hingga politik
dan bisnis. Mereka dapat bertukar informasi, bertukar kabar dengan siapa saja,
Warung kopi digunakan masyarakat di Kecamatan Somba Opu sebagai tempat
untuk bertemu dan mengeratkan tali silaturahim. Sebab silaturahim termasuk akhlak
yang mulia dengan silaturahim pahala yang besar akan diperoleh dari Allah SWT,
dengan silaturahim menyebabkan seorang hamba tidak akan putus hubungan dengan
Allah di dunia dan Akhirat.
Berdasarkan realitas tersebut diatas peneliti mencoba mengelaborasi secara
saksama potret keberagamaan dan pelayanan dakwah (da’i/mubaligh). Latak
signifikansi penelitian ini dengan komunikasi dan penyiaran Islam yaitu studi
mengenai strategi dakwah melalui warung kopi (warkop).
B. RumusanMasalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka yang menjadi
permasalahan pokok dalam kajian ini adalah "Bagaimana model komunikasi di
warung kopi (warkop) Dg. Sija di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.".
4Permasalahan pokok ini akan dianalisis secara teoritik dan empiris ke dalam beberapa
sub masalah dianataranya:
1. Pesan-pesan apa yang sering diperbincangkan melalui komunikasi antarpribadi di
warung kopi (warkop) Dg. Sija di Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa?
2. Bagaimana dinamika komunikasi antarpribadi yang tercipta di warung kopi
(WARKOP) Dg. Sija di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
a. Fokus Penelitian
Penelitian ini berjudul “Model komunikasi di warung kopi Dg. Sija di
Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa”. Penelitian ini akan berfokus pada Model
Komunikasi yang terjadi melalaui Warung Kopi (warkop) Dg. Sija yang ada di
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.
b. Deskripsi Fokus
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul tersebut, maka dapat
dideskripsikan substansi permasalahan Bagaimana model komunikasi di warung kopi
(WARKOP) Dg. Sija di Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa oleh karena itu
penulis memberikan deskripsi fokus sebagai berikut:
1. Model Komunikasi
komunikasi yang pesannya dikemas dalam bentuk verbal atau nonverbal,
seperti komunikasi pada umumnya komunikasi antarpribadi selalu mencakup
5dua unsur pokok yaitu isi pesan dan bagaimana isi pesan dikatakan atau
dilakukan secara verbal atau nonverbal. Dua unsur tersebut sebaiknya
diperhatikan dan dilakukan berdasarkan pertimbangan situasi, kondisi, dan
keadaan penerima pesan..
2. Warung Kopi
Warung Kopi yang berarti tempat berkumpulnya orang untuk minum kopi.
D. Tujuandan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini yaitu untuk
mengetahui dan mendeskripsikan Bagaimana model komunikasi di warung kopi
(WARKOP) Dg. Sija di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa, tujuan ini sangat
memungkinkan adanya pengembangan strategi melalui warung kopi baik berupa
konsep dan teori secara sungguh-sungguh.
b. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dalam penelitian ini yaitu:
1. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya hasil studi empirik tentang
strategi dakwah melalui warung kopi.
2. Penelitian yang dihasilkan nantinya diharapkan dapat menjadi referensi bagi
kalangan akademisi dan masyarakat.
3. Sebagai bahan informasi bagi calon peneliti yang bermaksud mengadakan
penelitian yang serupa di masa yang akan datang.
6E. KAJIAN PUSTAKA/PENELITIAN TERDAHULU
Penelitian ini dilakukan dengan berbagai literatur yang relevan dan mendukung
penelitian ini.
a. Penelitian Terdahulu
Penelitian ini sejalan dengan beberapa tulisan dan buku yaitu diantaranya:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Fidagta Khoironi yang berjudul Ekspresi
keberagaman komunitas warung kopi (analisis profil Komunitas Warung Kopi
“Blandongan” di Yogyakarta)penelitian ini dilakukan pada Tahun 2009.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang menghasilkan bahwa
munculnya kultur global yang meluas di Yogyakarta, secara pelan tapi pasti
telah membentuk orientasi, mentalitas, gaya hidup dan bahkan terbentuknya
struktur sejarah baru yang membawa pada simbol-simbol kemodernan dalam
kebudayaan.1
2. Dwi Fajar Khamdani yang berjudul Tema sosial yang didialogkan oleh
komunitas Ngopi di warung kopi Sarijan Malang, penelitian ini dilakukan
pada tahun 2014, penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan
berdasarkan data-data yang terlah terkumpul serta analisis data memperoleh
hasil Agama dan kepercayaan, teknologi informasi dan komunikasi,
1Fidagta Khoironi, “Ekspresi keberagaman komunitas warung kopi (analisis profil komunitas
warung kopi)”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2009), h. 1
7pendidikan dan ilmu pengetahuan, politik, hobi dan seni serta wanita dan
lingkungan sekitar.2
Kedua penelitian di atas terdapat kesamaan dalam membahas masalah
Warung Kopi. Walaupun kedua peneliti di atas membahas masalah Warung Kopi,
namun tekanan analisisnya berbeda dengan yang peneliti lakukan. Dwiyanti dan
Mizan Anshori lebih menekankan fungsi warung kopi sebagai fenomena sosial yang
fenomenal sedangkan dalam penelitian ini menekankan pada fungsi warung kopi
sebagai media silaturahim.Dengan demikian, penelitian yang penulis lakukan ini
merupakan penelitian pertama dalam aspek kelengkapan keterangan dan penjelasan
serta informasi mengenai warung kopi sebagai media dakwah.
2Dwi Fajar Khamdani, Tema sosial yang didialogkan oleh komunitas Ngopu di warung kopi




1. Pengertian Komunikasi Antarpribadi.
a. Defenisi Komunikasi Antarpribadi.
Komunikasi secara etimologi satau menurut kata asalnya berasal dari bahasa
latin yaitu yang berarti communication,yang berarti sama makna mengenai suatu
hal. Jadi berlangsungnya proses komunikasi terjadi apabila terdapat kesamaan
mengenai hal-hal yang dikomunikasikan ataupun kepentingan tertentu. Komunikasi
dapat berlangsung apabila ada pesan yang kandi sampaikan dan terdapat
pulaumpanbalikdari penerimapesanyangdapatditerimalangsungolehpenyampaipesan.
Selainitu komunikasimerupakanprosespenyampaianpesanoleh seseorangkepada
orang lain untuk memberi tahu, merubah sikap, pendapatatau
perilakubaiklangsungsecaralisanmaupuntak langsung melalui media. Dalam
komunikasi ini memerlukan adanya hubungan timbal balikantara penyampain pesan
dan penerimanya yaitu komunikatordankomunikan.
Menurut CarlI. Hovland ,ilmu komunikasi adalah upaya yang sistematis
untuk merumuskan secara tegas asas-asaspenyampaian informasiserta
pembentukanpendapatdansikap.Secaragarisbesar dapat disimpulkanbahwa
komunikasiadalahpenyampaianinformasi danpengertianseseorangterhadaporang
9lain.1 sementara menurut R. Wayne Pace mengemukakan bahwa komunikasi
antarpribadimerupakanproses komunikasi yangberlangsung antaraduaorangatau
lebihsecaratatap mukadimanapengirimdapatmenyampaikanpesansecaralangsung.2
Komunikasi antarpribadi merupakan komunikasi yang pesannya dikemas
dalambentukverbalataunonverbal,sepertikomunikasi pada umumnya komunikasi
antarpribadi selalumencakupduaunsurpokok yaituisi pesandan bagaimanaisi pesan
dikatakanataudilakukansecara verbalataunonverbal. Dua unsurtersebutsebaiknya
diperhatikan dan dilakukan berdasarkan pertimbangan situasi, kondisi, dan keadaan
penerimapesan.
Komunikasiantarpribadimerupakankegiatanaktif bukanpasif.
Komunikasiantarpribadibukanhanyakomunikasidari pengirimpada penerima pesan,
begitupulasebaliknya, melainkan komunikasi timbal balik antara pengirim dan





mengembangkan.Dan perubahantersebutmelaluiinteraksidalam komunikasi, pihak-






Komunikasi antarpribadi adalah proses pertukaran informasi serta pemindahan
pengertian antara dua orangataulebihdidarisuatukelompokmanusiakecil
denganberbagai efekdanumpanbalik(feedback).3Agar komunikasiantarpribadiyang
dilakukan menghasilkanhubungan antarpribadi yang efektif dan
kerjasamabisaditingkatkan makakita
perlubersikapterbuka,sikappercaya,sikapmendukung,dan
terbukayangmendorongtimbulnyasikap yang palingmemahami, menghargai, dan
saling mengembangkan kualitas. Hubungan antarpribadiperluditumbuhkandan
ditingkatkandenganmemperbaiki hubungandankerjasamaantaraberbagaipihak.
Komunikasi antarpribadi dinyatakan efektif bila pertemuan
komunikasimerupakanhalyangmenyenangkanbagikomunikan.
b. Perbedaan Pokok Antara Komunikasi Non-Antarpribadi dan Komunikasi
Antarpribadi.
Apabila prediksi mengenai hasil komunikasi terutama didasarkan pada tingkat
analisis cultural dan sosiologis, maka komunikator terlibat dalam komunikasi non-
antarpribadi. Apabila prediksi terutama didasarkan pada tingkat analisis psikologis,
maka komunikasi terlibat dalam komunikasi antarpribadi.
Hubungan komunikasi pada tingkat cultural umumnya bertindak sebagai batu
loncatan ke hubungan tingkat sosiologis. Hubungan tingkat cultural berlaku secara
singkat. Dalam hubungan ini seseorang mengambil prediksi komunikasi pada tataran
pengetahuan yang diperoleh dari kultur secara keseluruhan. Pengetahuan tentang
3W.A.Widjaja,KomunikasidanHubunganMayarakat,(Jakarta:BumiAskara),hal.8
11
budaya memungkinkan kita untuk melakukan prediksi mengenai ucapan-ucapan atau
kata-kata dari seseorang yang baru saja kita bertemu.
Hubungan pada tingkat cultural dibangun melalui sejumlah aturan-aturan yang
mengatur bagaimana seseorang harus berkomunikasi. Beberapa aturan isi pesan-
pesan komunikasi, misalnya kedua belah pihak harus berbicara mengenai sesuatu di
mana pihak lainnya mengerti dan mengenal apa isi pembicaraan. Biasanya pada
pembicaraan dalam hubungan non-antarpribadi tidak ada hal-hal yang bersifat pribadi
yang dibicarakan. Pertukaran pesan dilakukan secara singkat dan tidak banyak
pertanyaan dan setiap pihak mendapat kesempatan berbicara. Pada tingkat cultural
umumnya tidak banyak yang dibicarakan. Itulah sebabnya hubungan ini berlangsung
singkat. Pada hubungan komunikasi tingkat cultural digunakan untuk pertemuan
singkat pada orang yang tidak dikenal.
Sementara hubungan komunikasi pada tingkat sosial kebanyakan dari seseorang
menghabiskan waktu berkomunikasi. Hubungan ini mirip dengan hubungan pada
tingkat cultural kecuali orang mendasarkan prediksinya terutama pada anggota
kelompok pihak yang dipredikasi. Ada dua macam hubungan tingkat sosial yaitu
formal dan informal.
Hubungan di tingkat sosial formal biasanya memberikan atau menyediakan
ruang lingkup mengenai alternative-alternative komunikasi dan alternative ini
biasanya secara hati-hati diperinci bagi para komunikator. Untuk terlibat dalam
hubungan formal seseorang harus belajar mengenai prilaku-prilaku yang dibolehkan
atau dibenarkan dan juga yang dilarang.
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Salah satu sistem hubungan komunikasi formal dapat dilihat di dalam
komunikasi yang berorientasi tugas. Misalnya dinas militer, semua komunikasi di
militer diajarkan hubungan yang spesifik pada angota-anggota militer lainnya dan
akan diberi sanksi bila terjadi penyimpangan.
Hubungan sosiologis yang informal kurang lebih sama dengan hubungan
sosiologis yang formal tetapi pada tingkat yang lebih longgar, jadi cara seseorang
berhubungan dengan yang lainnya telah ditentukan lebih dahulu tetapi tidak seketat
yang formal. Misalnya hubungan dosen dengan mahasiswa, atau anak dan orangtua.
Hubungan sosiologis informal biasanya mendominasi arus percakapan bersifat Tanya
jawab.
Sementara komunikasi antarpribadi membuat para komunikator membuat
prediksi terhadap satu sama lain atas dasar data psikologis. Masing-masing mencoba
mengerti bagaimana pihak lainnya bertindak sebagai individu, tidak seperti pada
hubungan cultural dan sosiologis, rentangan perilaku komunikasi yang dibolehkan
menjadi sangat berbeda dibandingkan dengan rentangan perilaku komunikasi yang
dibolehkan pada situasi non-antarpribadi. Pilihan pribadi dapat secara bebas
dilaksanakan dalam pengembangan hubungan.
Misalnya, hubungan komunikasi antarpribadi yang meliputi sahabat dan
kebanyakan suami istri. Dalam situasi ini, para komunikator memiliki banyak
informasi mengenai keinginan, kebutuhan, dan nilai-nilai pribadi satu sama lain serta
dapat mengembangkan gaya komunikasi yang cocok bagi kedua belah pihak.
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c. Fungsi Komunikasi Antarpribadi
Fungsi komunikasi antarpribadi adalah berusaha meningkatkan hubungan
insani, menghibur dan mengatasi konflik-konflik pribadi, mengurangi ketidak pastian
sesuatu serta berbagai pengetahuan dan pengalaman dengan orang lain.4
Komunikasi antarpribadi, dapat meningkatkan hubungan
kemanusiaandiantarapihak-pihakyangberkomunikasi.Dalam hidup
bermasyarakatseseorangbisa memperolehkemudahandalamhidupnya
karenamemilikipasanganhidup. Melaluikomunikasiantarpribadi juga dapat berusaha
membina hubungan baik, sehingga menghindari dan mengatasiterjadinyakonflik-
konflikyangterjadi.5
Menurut defenisnya, fungsi adalah sebagai tujuan di mana komunikasi
digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Fungsi utama komunikasi ialah
mengendalikan lingkungan guna memperoleh imbalan-imbalan tertentu berupa
fisik, ekonomi dan sosial. Sementara yang dimaksud dengan imbalan disini ialah
jika seorang pegawai berhasil mengendalikan perilaku atasanya, seperti rajin,
prestasi kerja baik, jujur, maka menurut logika ia akan memperoleh kenaikan upah
atau gaji. Sebaliknya seorang atasan mendapat imbalan dalam bentuk sosial berupa
kepuasan karena kinerja bawahannya baik. Seseorang dapat membedakan
pengendalian lingkungan ke dalam dua tingkatan  yaitu:





b) Hasil yang diperoleh mencerminkan adanya kompromi dari keinginan semula
bagi pihak-pihak yang terlibat, yang dinamakan penyelesaian konflik.
Ada beberapa fungsi lain dari komunikasi antarpribadi diantaranya:
a) Mengenal diri sendiri dan orang lain.
b) Komunikasi antarpribadi memungkinkan kita untuk mengetahui lingkungan kita
secara baik.
c) Menciptakan dan memelihara hubungan baik antar personal.
d) Mengubah sikap dan prilaku.
e) Bermain dan mencari hiburan dengan berbagai kesenangan pribadi.
f) Membuat orang lain dalam menyelesaikan masalah.
Sedakan fungsi global dari komunikasi antarpribadi adalah menyampaikan
pesan yang umpan baliknya diperoleh saar proses komunikasi tersebut berlangsung.
2. Eskalasi Hubungan dalam Komunikasi Antarpribadi.
a. Bentuk-Bentuk Hubungan.
1. Kenalan
Kenalan adalah orang yang kita kenal melalui namanya dan berbicara bila ada
kesempatan, tetapi interaksi kita dengan mereka terbatas. Banyak hubungan dengan
kenalan tumbuh atau berkembang pada konteks khusus. Kita menjadi kenal dengan
mereka yang sekelas dengan kita bila bertemu saling member hormat atau
mengangguk tetapi tidak ada usaha untuk menyampaikan ide atau gagasan-gagasan
pribadi atau untuk saling berkunjung.
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2. Teman
Karena perjalanan waktu, beberapa kenalan bisa menjadi teman. Teman adalah
mereka yang telah mengadakan hubungan yang lebih pribadi secara sukarela.
Sebagaimana persahabatan berkembang, orang bergerak kearah interaksi yang kurang
terikat kepada peran. Misalnya, A dan B yang teman sekelas di jurusan komunikasi
dan telah melakukan interaksi hanya mengenai mata kuliah ilmu komunikasi, mereka
dapat memutuskan untuk pergi bersama-sama setelah kuliah ke warung kopi.
Jika mereka merasa cocok satu sama lain, mereka dapat melanjutkan untuk
bertemu di luar kelas dan akhirnya menjadi teman. Pertemanan dalam konteks ini bisa
hilang atau putus jika konteksnya berubah. Misalnya, pertemanan A dan B yang
teman minum kopi bisa putus jika A atau B mendapat panggilan dari C di tempat lain.
Agar pertemanan itu berkembang dan berkesinambungan beberapa prilaku
kunci harus ada, Samter menjelaskan lima kompetensi penting dalam hubungan
pertemanan.
a) Inisiasi. Dimana seseorang harus berhubungan atau berkenalan dengan orang
lain dan interaksi harus berjalan mulus, santai dan menyenangkan. Sebuah
pertemanan tidak akan terjalin antara dua orang yang jarang berinteraksi atau
interaksinya tidak memuaskan.
b) Sifat mau mendengarkan. Masing-masing harus mendengarkan kepada yang
lain, focus kepada mitranya dan merespon pembicaraan mitranya. Adalah sulit
untuk menjalin persahabatan kepada orang yang hanya focus pada dirinya
sendiri atau masalahnya sendiri.
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c) Pengungkapan diri, kedua belah pihak mampu mengungkapkan perasaan
pribadinya terhadap satu sama lain. pertemanan tidak akan terjalin, jika masing-
masing hanya mendiskusikan hal-hal yang abstrak saja atau membicarakan
masalah-masalah yang dangkal sifatnya dan tidak mendalam.
d) Dukungan emosional, orang berharap mendapatkan kenyamanan dan dukungan
dari temannya. Kita berharap mendapatkan teman dengan sifat-sifat seperti ini.
e) Pengelolaan konflik, suatu hal yang tak terelakkan bahwa teman-teman akan
tidak setuju mengenai gagasan atau prilaku kita. Pertemanan bergantung pada
keberhasilan menangani hal-hal yang tidak disetujui. Pada kenyataannya,
dengan mengelola konflik secara kompeten, maka orang dapat mempererat
persahabatannya.
3. Sahabat karib atau teman akrab
Sahabat karib atau teman akrab adalah mereka yang mempunyai jumlah sedikit
dan secara bersama-sama mempunyai komitmen tingkat tinggi, saling
ketergantungan, kepercayaan, pengungkapan, kesenangan di dalam persahabatan.
Seseorang bisa mempunyai kenalan yang tidak terbatas jumlahnya dan banyak teman
tetapi ia hanya mempunyai sedikit teman yang benar-benar akrab.
Teman akrab kita dapat menunjukkan tanggung jawab dengan saling berikrar
berjanji terhadap satu sama lain, menunjukkan kepercayaan dengan cara mempunyai
harapan-harapan positif terhadap satu sama lain dan percaya bahwa ia akan berprilaku
dengan adil dan jujur. Dengan adanya sahabat karib atau teman akrab kita dapat
menjalin hubungan lebih baik.
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Seperti kita dapat mengungkapkan informasi-informasi pribadi mengenai
pribadi kita kepada sahabat karib atau teman akrab. Walaupun hubungan dengan
kenalan dapat menyenangkan, kebanyakan orang mengalami kesenangan dan
kegembiraan terbesar dari hubungan dengan sahabat karib atau teman akrab.
b. Pengungkapan dan Umpan Balik dalam Hubungan
Sebagaimana orang berinteraksi dalam hubungan, mereka akan terlibat pada
tingkat tertentu pada pengungkapan terhadap satu sama lain dan mereka juga akan
memberikan sejumlah umpan balik terhadap satu sama lain. adapun pengungkapan
dan umpan balik dalam hubungan komunikasi antarpribadi di antaranya:
1) Jendela Terbuka
Dinamakan jendela terbuka karena menggambarkan informasi mengenai diri
anda dimana anda dan mitra anda dapat mengetahui. Dalam hal ini meliputi
informasi yang anda telah ungkapkan dan mengamati tentang anda bahwa mitra
anda telah berbagi informasi dengan anda. Ini mungkin termasuk informasi
yang sifatnya umum yang anda berbagi dengan banyak orang, seperti pilihan
utama mata kuliah ilmu komunikasi, tetapi bisa juga meliputi informasi yang
anda ungkapkan kepada orang yang relative sedikit atau beberapa orang.
Demikian pula dapat meliputi pengamatan sederhana yang dilakukan mitra
anda seperti alangkah lucunya terlihat saat anda mengerutkan hidung anda, atau




Dinamakan jendela rahasia, karena jendela ini bermuatan semua hal-hal yang
anda tahu mengenai diri anda tetapi mitra anda tidak tahu mengenai diri anda.
Informasi rahasia dibuat menjadi diketahui melalui proses pengungkapan diri
apabila anda memilih. Untuk berbagi informasi dengan mitra anda, maka
informasi itu bergesar ke jendela terbuka.
Misalnya, andaikan anda telah bertungan dan kemudian menikah tetapi
menjelang pernikahan tunangan anda memutuskan mengundurkan diri. Pasti
anda tidak akan berbagi pengalaman yang bersejarah ini dengan kenalan anda,
sehingga hal ini masuk ke jendela rahasia anda dalam banyak hubungan.
Manakala anda mengungkapkan fakta tersebut ke seorang teman, maka hal ini
akan bergeser ke bagian yang terbuka anda dengan teman anda. Sebagaimana
anda mengungkapkan informasi, maka jendela rahasia menjadi kecil dan
jendela yang terbuka menjadi besar.
3) Jendela Buta
Jendela buta adalah tempat bagi informasi yang orang lain mengetahui tentang
anda, tetapi anda tidak menyadarinya tentang hal tersebut. Kebanyakan orang
memiliki titik-titik buta sebagai bagian dari perilaku mereka atau pengaruh dari
prilaku mereka dimana mereka tidak menyadarinya.
Informasi bergeser dari wilayah yang buta yang kewilayah yang terbuka
melalui umpan balik orang lain. apabila seseorang memberikan anda wawasan
atau pengertian mengenai diri anda dan anda menerima umpan balik itu, maka
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informasi akan bergeser kedalam jendela terbuka. Jadi, seperti pengungkapan,
umpan balik memperbesar jendela terbuka, tetapi dalam hal ini jendela buta
yang menjadi kecil.
4) Jendela Tak dikenal
Dinamakan jendela tak dikenal karena berisikan informasi tentang anda yang
anda sendiri tidak mengetahuinya, begitu pula mitra anda. Nyatanya, anda tidak
dapat mengembangkan daftar dari informasi ini. Sehingga, bagaimana anda
mengetahui bahwa informasi itu ada? Ya, tetapi secara berkala kita akan
menemukannya. Misalnya, anda tidak pernah mencoba pesawat terbang maka
tidak juga anda maupun siapa saja dapat benar-benar mengetahui bagaimana
anda akan bereaksi pada saat mau meluncur. Kecuali anda mencobanya, maka
semua informasi mengenai ini tidak akan diketahui. Sekali anda mencobanya,
akan mendapatkan informasi tentang diri anda yang menjadi bagian dari jendela
rahasia, dimana anda dapat bergeser ke jendela terbuka melalui pengungkapan.
Begitupula setelah anda mencobanya, lainnya yang mengamati penerbangan
anda akan mendapatkan informasi tentang penampilan anda dimana anda tidak
akan mengetahui kecuali mereka memberikan umpan balik.
c. Tinjauan Mengenai Proses Pengembangan
Hubungan komunikasi antarpribadi adalah hubungan komunikasi yang meliputi
prediksi timbal balik. Apabila kita berbicara tentang pengembangan hubungan
antarpribadi, kita mengacu kepada proses dimana manusia mengadakan kontak
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terhadap satu sama lain dan mendasarkan prediksi tentang prilaku komunikasi satu
sama lain. Menurut Miller dan Steinberg ada tiga ciri proses pengembangan yang
harus dijelaskan karena hal tersebut sering kali menimbulkan kekacauan dan salah
pengertian diantaranya:
1) Seseorang kadang-kadang lalai mempertimbangkan sifat transaksi proses ini.
Paling sedikit dua yang berpartisipasi dalam melakukan transaksi dan masing-
masing memainkan bagian yang penting sedangkan adakalanya bermanfaat
untuk memahami mengapa seseorang memutuskan untuk mengadakan
hubungan dengan orang lain, namun kita lebih tertarik untuk mempelajari
bagaimana dua orang mengadakan hubungan satu sama lain secara timbale
balik.
2) Pengembangan hubungan, proses ini tidak dapat dijelaskan hanya dengan
mempelajari satu atau dua variable. Bagian dari proses tersebut bersifat
kognitif: orang dengan sadar atau sengaja memutuskan untuk membangun
hubungan bersama. Teman sekelas misalnya, sebelum bertemu satu sama lain
demi keuntungan dan kebaikan mereka sudah akan berkomunikasi, harus
dibedakan antara komunikasi secara antarpribadi. Proses-proses emosional bisa
saja memberikan dorongan awal, apabila orang jatuh cinta. Komunikasi
antarpribadi akan terjadi saat itu, tanpa masing-masing mengambil keputusan
apa-apa. Tetapi faktor-faktor ini tidak dapat mempertahankan hubungan jika
kedua komunikator kurang saling pengertian, tidak dapat mencapai akurasi
dalam komunikasi atau tidak mampu membangun pola-pola kendali secara
timbal balik. Selanjutnya, semua hubungan komunikasi berkembang dalam
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lingkungan sosial. Sangat mudah untuk mengabaikan pengaruh orang lain
apabila merencanakan arah hubungan dan memusatkan atau berfokus hanya
pada dua komunikator utama. Namun demikian, tiap pengalaman orang dengan
orang lain mempengaruhi alasan-alasan mengapa ia membangun hubungan,
imbalan macam apa yang ia harapkan dari hubungan tersebut dan terutama
penilaiannya mengenai hubungan tersebut.
3) Setiap pendekatan pada pengembangan hubungan harus dibedakan antara
kondisi dan proses pengembangan antarpribadi dan non-antarpribadi. Misalnya,
menurut konsepsi kita mengenai komunikasi antarpribadi, kebanyakan apa yang
biasa dianggap sebagai daya tarik antarpribadi harus digolongkan sebagai non-
antarpribadi kalau dikatakan menyenangi seseorang karena penampilan fisiknya
merupakan contoh daya tarik antarpribadi agak tidak konsisten dengan
konseptualisasi kita. Meskipun ketertarikan atas dasar keindahan termasuk
perbedaan mengenai indah secara subjektif, dari tidak indah atau tidak cantik
secara tidak subjektif, dasar bagi daya tarik seringkali terletak pada streotip
cultural.
d. Proses Pengembangan: Eskalasi Hubungan Antarpribadi
Menurut Miller & Steinberg terdapat tiga eskalasi hubungan antarpribadi
seperti:
1) Eskalasi hubungan: Bila saatnya tepat
Kehilangan hal-hal yang bersifat antarpribadi terjadi apabila seseorang pindah
ke kota yang baru. Pada saat seperti ini kita mencoba pergi keluar untuk bertemu
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orang dan membina persahabatan baru. Seseorang membutuhkan sahabat dengan
jumlah yang realatif untuk dapat memberikannya keseimbangan antarpribadi. Apabila
jumlahnya kurang dari jumlah yang optimal, maka menghasilkan ketidakpuasan dan
sahabat baru akan dicarinya. Apabila jumlahnya terlalu besar kita akan mengalami
kesulitan dalam hal waktu dan tenaga untuk memelihara persahabatan dengan
mereka. Seseorang dapat menilai dirinya sendiri keseimbangan antarpribadi dengan
memperhatikan batas pencarian kenalan baru yang secara aktif dilakukan. Jika
seseorang terlibat secara aktif melakukan pencarian tersebut, kemungkinan ia akan
mendapatkan lebih sedikit sahabat daripada yang diinginkan, atau akan sama sekali
tidak puas dengan sahabat-sahabat yang ada.
Individu juga sangat membutuhkan hubungan-hubungan yang bersifat
antarpribadi pada saat-saat pribadi dalam keadaan kritis. Misalnya, apabila hubungan
dengan kekasih tiba-tiba putus, seseorang dapat meningkatkan hubungan dengan
kenalan-kenalan bahkan dengan orang tak dikenal untuk berusaha jatuh cinta kembali
untuk mengatasi kekecewaan.
2) Eskalasi hubungan: bila anda memutuskan hal ini terjadi
Terdapat beberapa strategi komunikasi tidak langsung yang efektif bagi eskalasi
hubungan. Salah satunya ialah dengan memberikan perhatian, mencari atau
mendatanginya, menunjukkan perhatian mengenai aktivitas dan minta pendapat serta
nasehat. Tentu saja, jika individu itu tidak tertarik, maka strategi ini sebelumnya
sudah tidak berlaku sebelumnya, maka ia hanya menambah penilaian negativenya
terhadapnya dan ia hanya jadi pengganggu.
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3) Eskalasi hubungan: apabila gambaran untuk mendapat untung telah terbanyak
Keuntungan juga penting dalam eskalasi hubungan. Eskalasi dapat ditafsirkan
sebagai perolehan keuntungan yang besar secara cepat. Bilamana orang secara tiba-
tiba menambah keuntungan mereka secara timbal balik, mereka harus kembali
menginvestasikan sesuatu kedalam hubungan mereka dengan harapan untuk
mendapatkan sesuatu lebih lanjut. Eskalasi bisa juga berasal dari penemuan mengenai
potensi yang belum diketahui bagi imbalan-imbalan timbale balik. Maka, orang mau
mengeskalasikan hubungan mereka untuk mendapatkan potensi ini. Misalnya, apabila
seorang pecandu bertemu pecandu lainnya, mereka bisa segera mengembangkan
hubungan yang kuat walaupun kadang-kadang terbatas. Kecenderungan mereka bisa
mengenai catur, masik klasik, naik kuda, mancing, mendaki gunung, tetapi harapan
mengenai pengalaman bersama yang menyenangkan menyebabkan mereka bersama.
Sebaliknya, deeskalasi bisa sering kali berasal dari penurunan secara cepat
dalam keuntungan, atau dari penemuan sumber yang lebih menguntungkan mengenai
imbalan hubungan. Pada kejadian sebelumnya merasakan mereka telah rugi pada
investasi mereka di mana mereka telah mengeluarkan waktu, tenaga dan imbalan
dalam usaha yang tidak menguntungkan. Oleh sebab itu, mereka cenderung menarik
kembali investasi mereka dengan tiba-tiba dan bertindak hati-hati sebelum mencoba
melanjutkan hubungan mereka. Jika mereka kehilangan keuntungan dalam dalam
banyak hal mengenai hubungan mereka dan akhirnya berhenti menginvestasi, maka
hubungan mereka akan cepat memburuk dan kemungkinan terputus.
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Namun demikian, penurunan dalam keuntungan kadang kala lambat atau
perlahan-lahan, dan mungkin tidak cukup berbahaya sebagaimana yang diperlukan
untuk menarik diri secara mendadak dari suatu hubungan. Tetapi begitu keuntungan
berkurang, keuntungan potensial dari hubungan alternative menjadi mungkin lebih
besar. Deskalasi mungkin tidak disadari sampai tingkat imbalan jauh berada di bawah
tingkat imbalan yang diharapkan.
2. Tinjauan Tentang Warung Kopi
a. Proses Komunkasi
Komunikasi sendiri merupakan sebuah proses kegiatan mulai dari ketika
menciptakan informasi sampai dipahami oleh komunikan yang berlangsung
kontinu/terjadi berulang-ulang. Proses komunikasi berawal dari pikiran seseorang
yang ingin menyampaikan pesan atau informasi kepada siapapun yang dituju dan
dengan cara atau media apa pesan tersebut disampaikan. Proses komunikasi dapat
diartikan sebagai “transfer informasi” atau pesan dari pengirim pesan sebagai
komunikasi dan kepada penerima sebagai komunikan.6
Wilbur Schramm menyatakan komunikasi sebagai suatu proses berbagai
(sharing process), dan menguraikannya sebagai berikut. Komunikasi berasal dari
bahasa latin communis yang berarti umum (common) atau bersma. Apabila kita
berkomunikasi, sebenarnya kita sedang berusaha menumbuhkan suatu kebersamaan
(commonness) dengan seseorang, yaitu kita berusaha berbagi informasi, idea tau
6 Tommy Suprapto, Pengantar Teori dan Manajemen Komunikasi (Yogyakarta: Media
Pressindo, 2009), h. 5
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sikap. Misalnya, seseorang sedang berusaha berkomunikasi dengan para pembaca
untuk menyampaikan ide bahwa hakikat sebuah komunikasi sebenarnya adalah usaha
membuat penerima atau pemberi komunikasi memiliki pengertian/pemahaman yang
sama terhadap pesan tertentu.7
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sebuah komunikasi yang efektif
adalah komunikasi yang berhasil melahirkan kebersamaan (commonness),
kesepahaman antara sumber (source) dengan penerima (audience-receiver) dari
adanya pesan. Dengan kata lain komunikasi disebut efektif apabila penerima pesan
mengerti dan apapun yang ada dalam proses komunikasi tidak lain sama seperti yang
diharapkan atau dikehendaki oleh penyampai pesan.
Sedangkan definisi komunikasi menurutLaswellyakni, prosesyang
menggambarkansiapamengatakan apadengancara apa,kepada siapa dengan efekapa.
Berdasarkanpenjelasantersebut,maka terdapatlimakomponen komunikasiagar
dapatterjadiproses komunikasi,yaitu:1.Komunikator (source), 2. Pesan(message), 3.
Media/saluran(channel), 4. Komunikan (receiver), dan 5. Pengaruh(effect)
1) Komunikator (source)
Komunikasi merupakan dasar yang digunakan dalam penyampaian pesan,
dalam rangka memperkuat pesan itu sendiri. Sementara sumbernya dapat berupa
orang, lembaga, buku maupun sejenisnya. Komunikator sendiri dapat berupa individu
7 Tommy Suprapto, Pengantar Teori dan Manajemen Komunikasi, h. 4
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yang sedang berbicara, atau biasa juga disebut dengan da’I yang melaksanakan
aktivitas dakwah yang disebut dengan dakwah fardiyah.
Dakwah fardiyah adalah ajakan atau seruan kejalan Allah yang dilakukan oleh
seorang da’I (komunikator) kepada oang lain secara individual, dengan tujuan
memindahkan mad’u pada keadaan yang lebih baik dan diridhoi Allah Swt. Dalam
melakukan dakwah fardiyah ada 3 (tiga) pendekatan yaitu mafhum da’wi, mahfum
haraki, dan mahfum tanzhimi.
Mafhum Da’wi dalam dakwah fardiyah adalah usaha seorang da’I untuk lebih
dekat mengenal mad’u dalam rangka mengajaknya ke jalan Allah, sedangkan
Mafhum Haraki dalam dakwah fardiyah adalah menjalin hubungan dengan
masyarakat umum, kemudian memilih salah seorang dari mereka untuk membina
hubungan lebih erat, dalam rangka menuntunnya kejalan Allah. Dan pendekatan yang
terakhir adalah Mafhum Tandzhimi adalah upaya pengorganisasian terhadap seorang
mad’u yang diajak dan dituntun kejalan Allah Swt.
Betapapun dakwah fardiyah relative lebih kecil jangkauannya dan lebih lambat
hasil yang dicapai, tetapi dakwah fardiyah memiliki kelebihan-kelebihan yang perlu
dipertimbangkan yaitu:
a. Juru dakwah dituntut untuk memiliki skil mendidik, karena pengalaman dan
latihannya yang kontinyu dalam melayani mad’u agar menjadi pribadi
muslim yang baik.
b. Dalam dakwah fardiyah, para pelakunya terdorong untuk meningkatkan
bekal berupa pengetahuan dan bekal-bekal dakwah lainnya.
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c. Kegiatan juru dakwah yang dilakukan secara terbuka biasanya terlihat orang
banyak, dimana sang da’I diuji keikhlasannya. Sedangkan dalam dakwah
fardiyah sang da’I tidak nampak oleh orang banyak, berarti itu teruji
keikhlasannya, karena ia bekerja tanpa menunggu atau mengharapkan
keuntungan material dari orang lain.
d. Juru dakwah dalam dakwah fardiyah adalah aktivitas dakwah dengan segala
makna dan penjabarannya, bahkan ia adalah seorang teladan bagi seorang
mad’unya.
e. Mad’u dalam dakwah fardiyah adalah orang-orang pilihan berdasarkan
pengetahuan dan ijtihad sang da’i.
f. Dalam dakwah fardiyah, mad’u mendapat peluang bertanya dan berdialog
serta berkonsultasi lebih dekat dan lebih banyak.
g. Hubungan antara mad’u dan da’I Nampak lebih dekat dan harmonis.
h. Mad’u dalam dakwah fardiyah merasa selalu diperhatikan oleh sang da’I,
secara psikologis akan memberikan dampak positif.
i. Arahan dan bimbingan lebih focus dan efektif serta efisien disbanding
dakwah umum.
j. Dakwah fardiyah dapat dilakukan dalam segala situasi, kapan dan dimana






komunikan.Pesandapatdisampaikansecarapanjang lebar,namun perlu diperhatikan dan
diarahkan kepadatujuan akhir dari komunikasi.
Pesan dapat disampaikan secara  lisan atau  langsung, tatap muka  dan  dapat
pula menggunakan  media atau  saluran tertentu. Bentuk pesan dapat bersifat





sebagainya. Pesanyang nonverbal dapat berupa isyarat gerakan badan, ekspresi muka
dan nadasuara.Pesanyangdisampaikanharustepatsasaranyang mana memenuhi syarat-
syaratberikut:
a. Pesan harus direncanakan dengan baik (disiapkan)  serta  sesuai dengan
kebutuhan(tema)
b. Pesan yang   disampaikan  menggunakan bahasa yang dapat dimengerti
ataumudah dipahami  olehpihak yangbersangkutan (komunikator dan
komunikan).




Astrid S. Susanto berpendapat tentang  pengertian media sebagaiberikut,“Media
adalah saluranyangdigunakandalam pengoperan proses lambang-lambang8Saluran
adalahjalan yang dilaluipesandarisipengirimdengansipenerima Channelyang biasa
dalamkomunikasiadalahgelombangcahayadansuarayangdapat kita lihat dan didengar.
Dalam hal ini pertemuan da’I dan mad’u melalui seluran lisan atau tatap muka.
Akan tetapidenganalatapacahayaatausuara ituberpindahmungkin berbeda-
beda,itulahyang dimaksudkansebagaimediadalam pengertian
jamaksedangkandalampengertiantunggalmerupakan medium.Medium pada
prinsipnya ialah segala sesuatu yang merupakanalatsebagaisarana bagiseseorang
untukmenyatakanisi jiwaataukesadarannya ataudengan katalain medium adalah alat
untuk menyampaikan isi jiwa manusia.9
Kertasdantulisan itusendiriadalah sebagaialatatau media untuk menyampaikan













Daripengertian tersebutdapatdipahami bahwa media
komunikasimerupakanelemenyang sangatpenting dalamproses
komunikasiyangmenjadisaluran(channel)antarsubjekdanobjek komunikasi. Oleh
karena itu media komunikasi tidak dapat dipisahkan dari unsur komunikasi yang lain,
















yaknisikapdantingkahlakuorangsesuaiatautidaksesuaidengan apa yang kita inginkan.






Dampakatauefekyangterjadipadakomunikan(penerima) secara individual dan
kelompok setelah menerima pesandarisumber ialahperubahansikap danbertambahnya
pengetahuan atau pemahaman.
Perubahan sikap yang dialami baik itu secara individu ataupun kelompok, baik
positif maupun negatif. Dalam berbagai situasi seorang da’I berusaha mempengaruhi
sikap dari mad’unya dan berusaha agar orang lain bersikap positif sesuai dengan
keinginan seorang da’i. sementara yang dimaksud dengan bertambanya pengetahuan
atau pemahaman ialah kemampuan memahami pesan secara cermat sebagaimana
dimaksudkan oleh komunikator atau seorang da’I. setelah memahami apa yang
dimaksudkan komunikator atau seorang da’I maka akan tercipta pendapat yang
berbeda-beda bagi komunikan atau mad’u seperti tatacara berwudhu.
Selanjutnya dalamproseskomunikasiterdapatpulaunsurumpanbalik
(feedback).Umpanbalikadalahresponterhadapsuatupesanyang diterima
komunikanyangdikirimkankepada pengirimpesanatau komunikatorawal. Dengan




oleh pengirim pesan diinterpretasikan sama oleh penerima makakomunikasi tersebut
bisadikatakan efektif.





pesanyang diterima.Balikan bermanfaatuntuk memberikan informasi,saranyang
dapatmenjadibahanpertimbangandanmembantu untuk  menumbuhkankepercayaan
sertaketerbukaan  diantarakomunikan, jugabalikan dapat memperjelas persepsi.
b. Relasi Komunikatif dan Fenomena Warung Kopi
Aktualisasi Islam dalam lintasan sejarah telah menjadikan Islam tidak dapat
dilepaskan dari aspek lokalitas. Masing-masing dengan karakreristiknya sendiri
mencerminkan nilai-nilai ketauhidan sebagai suatubenang merah yang mengikat
secara kokoh satu sama lain. Islam dalam sejarah yang beragam merupakan
penerjemahan Islam universal ke dalam realitas kehidupan masyarakat.
Dalam kehidupan sosial, beberapa ruang yang menjadi milik publik juga
tumbuh di tengah-tengah masyarakat salah satunya adalah warung kopi, warung kopi
menjadi sebuah locus yang menghadirkan orang-orang yang bukan hanya
berkerumun sesaat atau sekedar tempat persinggahan untuk membeli minuman.
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Makna di balik penampilan fisik warung kopi yakni menjadi sebuah tempat
untuk berinteraksi, menjalin ikatan dan berpartisipasi dalam komunikasi yang bebas
hirarki dan dominasi atau tekanan. Hal tersebut menunjukkan bahwa ruang tidak
menghadirkan eksistensi tunggal dari seorang individu melainkan kebersamaan,
inilah yang didefenisikan oleh Hannah Arendt sebagai ruang publik komunikatif yang
berangkat dari asumsi kebersamaan, tanpa perlu mempertegas eksistensi dari masing-
masing individu.10
Warung kopi didirikan terkait dengan aktivitas ekonomi, akan tetapi warung
kopi berkembang menjadi sebuah wadah yang mempertemukan masyarakat dan
membantunya untuk memperoleh informasi. Sebenarnya informasi bisa juga
diperoleh di luar warung kopi namun di warung kopi lebih bisa memberikan
informasi yang lengkap karena ada interaksi yang intens melalui diskusi-diskusi di
warung kopi.
Fenomena komunitas warung kopi memiliki warna yang beragam, namun
sekaligus memiliki karakter kolektif yang serupa. Pertama secara ekonomis mereka
ini mapan dan berkecukupan untuk memenuhi kebutuhan hidup secara layak namun
masih harus mendapatkannya dengan bekerja, kedua secara politik mereka berada
ditengah antara kelompok elit dan kelompok bawah. Namun biasanya mereka akan
lebih mudah berkompromi dengan perubahan realitas politik, sebagai upaya untuk
bertahan. Ketiga secara sosial komunitas warung kopi bersifat dinamis, dalam arti
mereka memiliki kesempatan untuk berkembang menjadi bagian kelompok elit atau
10 Fransisco Budi Hardiman, Menuju Masyarakat Komunikatif, (Yogyakarta, Kanisius, 1993),
h. 27
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terperosok jatuh menjadi bagian kelompok bawah. Keempat, secara budaya mereka
bersifat popular seperti meniru perilaku kelompok elit, namun masih menyesuaikan
dengan kemampuan ekonomi mereka, dan Kelima secara agama komunitas warung
kopi cenderung reformis dalam arti mereka akan sangat mendukung perubahan
perbaikan-perbaikan baik pada level perilaku individu maupun sosial masyarakat.
Fenomena di atas secara sosiologis menunjukkan sekumpulan orang dengan
struktur sosial tertentu. Bagi komunitas yang bersifat konvensional maupun
nonkonvensional merupakan arena atau ranah dakwah yang memerlukan pencerahan,
sebuah sasaran dakwah yang memiliki tatanannya sendiri yang memerlukan proses
yang spesifik dalam menghadapinya. Dalam istilah khusus keagamaan komunitas
dapat dipandang sama dengan istilah jamaah. Jamaah adalah sekolompok orang atau
keluarga dalam satu lingkungan tempat tinggal atau kawan sosial tertentu yang
merupakan satu ikatan yang pembentukannya diusahakan oleh seorang atau beberapa
orang anggota masyarakat dalam lingkungan tersebut.
Jamaah sebagai kesatuan komunitas sangatlah penting kedudukannya karena
keberadaan suatu umat atau masyarakat terletak pada jamaahnya. Sementara
tantangan dakwah dalam komunitas warung kopi ialah dakwah yang disampaikan
harus bersifat flelsibel dan dinamis, dalam artian dakwah tidak hanya menyampaikan
pesan-pesan keagamaan melainkan juga disertai aktivitas yang bersifat praksis dalam




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Menurut Miles dan Huberman Metodologi kualitatif lebih berdasarkan pada
filsafat fenomenologis yang mengutamakan penghayatan (Verstehen). Metode
kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi
tingkah laku manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif peneliti sendiri.1
Seperti yang telah dikemukakan di atas bahwa penelitian ini deskriptif yang mana
melukiskan atau menggambarkan suatu obyek berupa gejala atau fenomena sosial.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan menguraikan hasil dan
pembahasan penelitian dengan metode deskriptif kualitatif masalah obyek yang ada
dilapangan tentang permasalahan yang ada dilapangan terkait dengan Warung kopi
sebagai media silaturahim.
2. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi yang menjadi objek penelitian penulis yakni di warung kopi
(warkop) Dg Sija di Kec. Somba Opu Kab. Gowa.
1Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodogi Penelitian Sosial. Ed. 2 (Cet.I;
Jakarta: Bumi Aksara.2008) h.78.
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B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
fenomenologi, menurut Littlejohn fenomenologi adalah suatu tradisi untuk
mengeksplorasi pengalaman manusia. Dalam konteks ini ada asumsi bahwa manusia
aktif memahami dunia disekelilingnya sebagai sebuah pengalaman hidupnya dan aktif
menginterpretasikan pengalaman tersebut. Asumsi pokok fenomenologi adalah
manusia secara aktif menginterpretasikan pengalamannya dengan memberikan makna
atas sesuatu yang dialaminya. Oleh karena itu interpretasi merupakan proses aktif
untuk memberikan makna atas sesuatu yang dialami manusia. Dengan kata lain
pemahaman adalah suatu tindakan kreatif, yakni tindakan menuju pemaknaan.2
C. Sumber Data
Data primer yaitu data empirik yang diperoleh secara langsung dengan
melaksanakan wawancara terhadap beberapa informan yaitu 10 (sepuluh) Warung
Kopi di Kec. Somba Opu.
Warung Kopi diatas merupakan unsur penting yang dapat menunjang
keberhasilan penelitian. Untuk mendapat data yang akurat penulis mengadakan
pendekatan dengan melaksanakan wawancara mendalam terhadap sumber-sumber
yang terkait tersebut.
Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui telaah pustaka dan dari
dokumen atau arsip yang terdapat pada di lapangan.
2http://id.wikipedia.org/wiki/Fenomenologi (23 Juni 2015)
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D. Tekhnik Pengumpulan Data
Peneliti langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data-data yang akurat dari
informan dalam proses pengumpulan data. Hal ini bertujuan untuk menghindari
terjadinya kesalahan dan kekeliruan dalam hasil penelitian akhir.
Adapun tehnik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini
antara lain:
1. Observasi
Observasi diartikan sebagai kegiatan mengamati secara langsung, tanpa
mediator untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan objek tersebut.3
Observasi merupakan salah satu tehnik pengumpulan data dengan cara
melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti. Dalam penelitian ini
penulis terjun langsung melakukan pengamatan secara langsung kegiatan di warung
kopi di Kec. Somba Opu Kab. Gowa. Dimulai dari jam beroperasinya warkop Dg.
Sija yaitu jam 09.00 pagi sampai tutup beroperasi pada jam 12 malam.
2. Wawancara
Wawancara mendalam (depth interview) adalah suatu cara mengumpulkan
data atau informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan informan agar
mendapatkan data lengkap dan mendalam.4
3 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi: Disertai Contoh Praktis Riset
Media, Public Relactions, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran. (Cet. III;
Jakarta: Kencana, 2008), h. 106.
4Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi: Disertai  Contoh Praktis Riset
Media, Public Relactions, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran. (Cet. III;
Jakarta: Kencana, 2008) h. 106.
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Wawancara mendalam (depth interview) yaitu teknik pengumpulan data yang
mengadakan tanya jawab langsung dengan informan untuk menggali informasi yang
lebih akurat seputar permasalahan yang telah dirumuskan atau obyek yang akan
diteliti.
Untuk mendapatkan data yang akurat tentang strategi dakwah di warung kopi
di Kec. Somba Opu, Kab. Gowa, maka peneliti mewawancarai langsung
12/13pengunjung warung kopi di Kec. Somba Opu Kab. Gowa. Sebagaiman
pedoman wawancara terlampir
3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data berupa catatan atau dokumen
yang tersedia serta pengambilan gambar disekitar objek penelitian yang akan
dideskripsikan kedalam pembahasan yang akan membantu dalam penyusunan hasil
akhir penelitian.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan
data. Instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam hal ini adalahinstrumen pokok dan
instrumen penunjang.Instrumen pokok adalah manusiaitu sendiri sedangkan instrumen
penunjang adalah pedoman observasi danpedoman wawancara.
1. Instrumen pokok dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Penelitisebagai
instrumen dapat berhubungan langsung dengan responden danmampu
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memahami serta menilai berbagai bentuk dari interaksi dilapangan.
Kedudukan peneliti dalampenelitian kualitatif adalah ia sekaligus merupakan
perencana, pelaksana,pengumpulan data, analisis, penafsir data, pada
akhirnya ia menjadipelapor hasil penelitiannya. Ciri-ciri umum manusia
sebagai instrument mencakup sebagai berikut :
a. Responsif, manusia responsif terhadap lingkungan dan
terhadappribadi-pribadi yang menciptakan lingkungan.
b. Dapat menyesuaikan diri, manusia dapat menyesuaikan diri
padakeadaan dan situasi pengumpulan data.
c. Menekankan keutuhan, manusia memanfaatkan imajinasi
dankreativitasnya dan memandang dunia ini sebagai suatu keutuhan,
jadisebagai konteks yang berkesinambungan dimana
merekamemandang dirinya sendiri dan kehidupannya sebagai sesuatu
yangreal, benar, dan mempunyai arti.
d. Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan, manusia
sudahmempunyai pengetahuan yang cukup sebagai bekal
dalammengadakan penelitian dan memperluas kembali
berdasarkanpengalaman praktisnya.
e. Memproses data secepatnya, manusia dapat memproses
datasecepatnya setelah diperolehnya, menyusunnya kembali,
mengubaharah inkuiri atas dasar penemuannya, merumuskan
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hipotesis kerjaketika di lapangan, dan mengetes hipotesis kerja itu
padarespondennya.
f. Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasikan
danmengikhtisarkan, manusia memiliki kemampuan untuk
menjelaskansesuatu yang kurang dipahami oleh subjek atau
responden.
g. Memanfaatkan kesempatan untuk mencari respons yang tidak
lazimdan disinkratik, manusia memiliki kemampuan untuk menggali
informasi yang lain dari yang lain, yang tidak direncanakan
semula,yang tidak diduga sebelumnya, atau yang tidak lazim terjadi.
Untuk membantu peneliti sebagai instrumen pokok, maka penelitimembuat
instrumen penunjang. Dalam penyusunan instrumen penunjangtersebut, Suharsimi
Arikunto mengemukakan pemilihanmetode yang akan digunakan peneliti ditentukan oleh
tujuan penelitian,sampel penelitian, lokasi, pelaksana, biaya dan waktu, dan data
yangingin diperoleh.5 Dari tujuan yang telah dikemukakan tersebut, dalampenelitian ini
menggunakan metode wawancara dan observasi.Setelahditentukan metode yang
digunakan, maka peneliti menyusun instrumenpengumpul data yang diperlukan untuk
mengumpulkan data yangdiperlukan.
5Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,1996), h.
154-155
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2. Instrumen kedua dalam penelitian ini adalah dengan metode
wawancara.Secara umum, penyusunan instrumen pengumpulan data berupa
pedomanwawancara dilakukan dengan tahap-tahap berikut ini :
a. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada didalam
rumusan judul penelitian atau yang tertera di dalamproblematika
penelitian.
b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel.
c. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel.
d. Menderetkan deskriptor menjadi butir-butir instrumen.
e. Melengkapi instrumen dengan pedoman atau instruksi dan
katapengantar.6
3. Instrumen ketiga dalam penelitian ini adalah dengan observasi. Secaraumum,
penyusunan instrumen pengumpulan data berupa observasidilakukan dengan
tahap-tahap berikut ini :
a. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada didalam
rumusan judul penelitian atau yang tertera di dalamproblematika
penelitian.
b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel.
6Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,1996), h.
135.
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c. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel.
d. Menderetkan deskriptor menjadi butir-butir instrumen.
e. Melengkapi instrumen dengan pedoman atau instruksi dan kata
pengantar.7
F. Tehnik Analisis Data
Analisa data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam
pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Dalam penelitian ini
menggunakan analisis data kualitatif, langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:8
1. Pengumpulan data
Observasi, wawancara, dan pengumpulan dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan penelitian.
2. Penyajian data
Penyajian data merupakan penyusunan, pengumpulan informasi ke dalam
suatu matrik atau konfigurasi yang mudah dipahami. Konfigurasi semacam ini akan
memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
7Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,1996), h.
135.
8 Matthew B. Miles, Analisis Data Kualitatif; Penerjemah TjejepRohendi Rosidi (Jakarta: UI-
Pers, 1992), h. 12
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Kecenderungan kognitif manusia adalah penyederhanaan informasi yang kompleks
ke dalam suatu bentuk yang dapat dipahami secara gamblang. Penyajian data yang
sederhana dan mudah dipahami adalah cara utama untuk menganalisis data deskriptif
yang valid. Penyajian ini biasa dalam bentuk matrik, grafik, atau bagan yang
dirancang untuk menghubungkan informasi.
3. Menarik kesimpulan
Berangkat dari permulaan pengumpulan data, peneliti mulai mencari makna
dari data-data yang terkumpul.Selanjutnya peneliti mencari arti dan penjelasannya,
kemudian menyusun pola-pola hubungan tertentu ke dalam satuan informasi yang
mudah dipahami dan ditafsirkan.Data yang terkumpul disusun ke dalam satuan-
satuan, kemudian dikategorikan sesuai dengan masalah-masalahnya. Data tersebut
dihubungkan dan dibandingkan antara satu sama lain sehingga mudah ditarik
kesimpulan sebagai jawaban dari sikap permasalahan yang ada.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Kecamatan Somba Opu adalah salah satu Kecamatan diantara 18 Kecamatan
di Kabupaten Gowa. Kecamatan ini berbatasan dengan kota Makassar di bagian
utara. Kecamatan Pallangga di bagian selatan, Kecamatan Palangga dan kota
Makassar di bagian barat, Kecamatan Bontomarannu di bagian timur. Sementara
apabila dilihat dari posisinya di muka bumi, letak kecamatan Somba Opu terletak
pada Koordinat 0502040 Lintang Selatan, dan 119045’74 Bujur Timur.
Kecamtan Somba Opu memiliki luas wilayah 28,09 Km2 atau sekitar % dari
luas wilayah Kabupaten Gowa, dan berada di ± 23 meter di atas permukaan laut.
Wilayahnya dibagi menjadi 14 Kelurahan yaitu kelurahan Pandang-pandang,
Sungguminasa, Tompobalang, Batangkaluku, Tamarunang, Bontoramba, Mawang,
Romangpolong, Bonto-Bontoa, Kalegowa, Katangka, Tombolo, Pacinongan dan
Samata. Kelurahan Paccinongan merupakan kelurahan dengan wilayah terluas di
Kecamatan Somba Opu, yaitu 3,71 Km2 atau 13.2% dari total luas wilayah
Kecamatan. Sementara Kelurahan Kalegowa merupakan kelurahan dengan wilayah
terkecil, yaitu sekitar 1,21 Km2 atau 4.3% dari total luas wilayah kecamatan.
Sebagaimana table di bawah ini.
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Tabel 1
Persentase Luas Kelurahan di Kecamatan Somba Opu











































Sumber : Kecamatan Somba Opu Dalam Angka 2015
Berdasarkan topografinya, keseluruhan wilayah Kecamatan Somba Opu
merupakan wilayah datar dan memiliki sudut kemiringan yang relative datar. Jumlah
penduduk Kecamatan Somba Opu adalah 151.916 jiwa. Jika dibandingkan dengan
luas wilayahnya, maka kepadatan penduduknya adalah sebanyak 5.408 jiwa per Km2.
46
Sementara warkop Dg. Sija berada di Kelurahan Paccinongan. Dengan hanya melihat
jumlah penduduk, maka penduduk terbanyak terdapat di Kelurahan Paccinongan,
yaitu sebanyak 23.204 jiwa atau sekitar 15,27% dari penduduk Kecamatan Somba
Opu dan penduduk paling sedikit terdapat di kelurahan Kalegowa, yaitu sebanyak
2.790 jiwa ata sekitar 1,84% dari penduduk Kecamatan Somba Opu. Sebagaimana
dalam daftar table di bawah ini.
Tabel 2

































Sumber : Kecamatan Somba Opu Dalam Angka 2015
Apabila kita bandingkan dengan luas wilayahnya maka Kelurahan
Batangkaluku adalah kelurahan terpadat, yaitu per Km2 wilayahnya dihuni sekitar
11.727 jiwa, dan Kelurahan Mawang merupakan kelurahan dengan tingkat
kepadatan yang terendah, yaitu per Km2 wilayahnya dihuni sekitar 1.585 jiwa.
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Sehingga mayoritas pengunjung warkop Dg. Sija didominasi oleh pengunjung laki-
laki.
Pendidikan merupakan salah satu cara meningkatkan kualitas SDM. Oleh
karena itu peningkatan mutu pendidikan harus terus diupayakan, dimulai dengan
membuka kesempatan seluas-luasnya kepada penduduk untuk mengeyam
pendidikan dengan memberlakukan pendidikan gratis, hingga pada peningkatan
kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana pendidikan.
Setiap tahunnya, kesadaran akan pentingnya pendidikan bagi masyarakat
Kecamatan Somba Opu mulai meningkat. Hal ini dapat dilihat dari jumlah murid
dari tahun ke tahun mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Jumlah sekolah di
Kecamatan Somba Opu mengalami peningkatan sebesar 0.98%. begitu pula dengan
jumlah siswa dan guru di Kecamatan Somba Opu mengalami peningkatan sebesar
0,88% dan 1,02%.
Pada tahun 2014, di Kecamatan Somba Opu terdapat 59 Taman Kanak-
Kanak, dengan 2.369 Siswa dan 258 guru. Sehingga rasio murid terhadap guru TK
adalah 9, yang berarti seriap guru mengajar 9 orang murid. Sementara rasio murid
terhadap sekolah untuk TK adalah 40. Rasio murid terhadap sekolah adalah angka
rata-rata kemampuan suatu sekolah untuk menampung muridnya. Untuk tingkat
Sekolah Dasar dan MI, di Kecamatan Somba Opu rasio murid terhadap guru adalah
25 dan rasio murid terhadap sekolah adalah 392. Pada tingkat SLTP dan MTs, rasio
murid terhadap guru adalah 15 dan rasio murid terhadap sekolah adalah 393, dan
pada tingkat Pendidikan tingkat atas, yaitu SMU, SMK serta MA Kecamatan
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SOmba Opu mempunyai rasio murid terhadap guru adalah 14 dan rasio murid
terhadap sekolah adalah 351. Sebagaimana dalam table di bawah ini.
Tabel 3











Sumber : Kecamatan Somba Opu Dalam Angka 2015
Tabel 4
Jumlah Murid dan Guru Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Kecamatan Somba Opu

















Sumber : Kecamatan Somba Opu Dalam Angka 2015
Tabel 5
Jumlah Sekolah Menurut Tingkat Pendidikan di Kelurahan





















































































Total 59 52 22 26
Sumber : Kecamatan Somba Opu Dalam Angka 2015
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Pembangunan di bidang keagamaan di Kecamatan Somba Opu diarahkan untuk
menciptakan keselarasan hubungan antara manusia dengan manusia, manusia dengan
penciptanya serta manusia dengan alam sekitarnya. Pemerintah dan masyarakat telah
berupaya membangun fasilitas dan sarana keagamaan agar masyarakat dapat dengn
mudah menjalankan agama dan kepercayaan. Pada tahun 2014 di Kecamatan Somba
Opu jumlah tempat ibadah yang ada sebanyak 142 Mesjid, 22 Mushola dan 4 Gereja.
Pada tahun itu juga jumlah rohaniawan Islam di Kecamatan Somba Opu, yaitu Da’I
346 orang, Khatib 308 orang, Guru Mengaji 441 orang, Guru Tilawah 30 orang,
Hakim MTQ 14 orang dan Imam Pembantu PPN 14 orang.
Berdasarkan hasil Sensus Ekonomi Tahun 2006 aktivitas perekonomian di
Kecamatan Somba Opu tergolong besar, ini dikarenakan Kecamatan Somba Opu
merupakan Ibu Kota Kabupaten Gowa sehingga menjadi salah satu pusat
perekonomian di Kabupaten Gowa.
B. Pesan-Pesan Apa yang Sering di Perbincangkan melalui Komunikasi
Antarpribadi di Warung Kopi (WARKOP) di Kecamatan Somba Opu,
Kabupaten Gowa
Dalam komunikasi keterbukaan adalah sikap menerima masukan dari orang
lain, serta berkenan menyampaikan informasi penting kepada orang lain. Dengan
keterbukaan maka komunikasi antarpribadi akan berlangsung secara adil, transparan,
dua arah dan dapat diterima oleh semua pihak yang berkomunikasi.
Kesediaan seseorang dalam menyampaikan pesan secara jujur dan terbuka
kepada orang sangat dibutuhkan dalam terjadinya komunikasi yang efektif. Dengan
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proses penyampaian secara terbuka dan jujur maka akan memudahkan orang tua
dalam mengambil tindakan sehingga memperlancar dalam proses komunikasi dan
juga meningkatkan hubungan keduanya.
Seperti yang terjadi di warung kopi (WARKOP) Dg. Sija di Kecamatan Somba
Opu Kabupaten Gowa, banyak hal yang dibicarakan ketika para pengunjung warkop.
“ngopi” dan saling berinteraksi dan sebenarnya tanpa disadari komunikasi yang
terjadi mengandung pesan yang bersifat positif. Berdasarkan pengamatan langsung
yang dilakukan oleh peneliti pesan komunikasi antrapribadi yang terjadi adalah
sebagai berikut:
1. Politik
Ketika musim kampanye calon Bupati Gowa mempengaruhi tema komunikasi
para pengunjung di warung kopi (WARKOP) Dg. Sija. Sebagaimana hasi wawancara
yang dilakukan dengan beberapa informan diantaranya H. Yusuf Dg. Rannu yang
mengatakan.
“Relawan politik yang berkumpul membahas mulai dari cara kampanya para
calon bupati, sampai mempromosikan kepada masyarakat agar mau memilih
salah satu calon bupati gowa yang benar-benar cocok untuk memimpin Gowa
kedepan ”49
Dari pernyataan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa keberadaan warung kopi
khususnya Warkop Dg. Sija, dijadikan sebagai tempat melakukan interaksi.
Menerima masukan sebagai suatu bentuk komunikasi antarpribadi.
49 H. Yusuf Dg. Rannu. Tokoh Masyarakat di Kelurahan Paccinongan, Kecamatan Somba
Opu, Wawancara di Kelurahan Paccinongan, pada tanggal 29 April 2016
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2. Pendidikan dan ilmu pengetahuan
Diantara pengunjung warkop Dg. Sija ada juga yang memiliki profesi sebagai
seorang mahasiswa, sehabis kuliah mereka melakukan biasanya langsung datang ke
warung kopi (WARKOP) Dg. Sija untuk menikmati segelas kopi. Sebagaimana hasi
wawancara yang dilakukan dengan beberapa informan diantaranya Muh. Ilham yang
mengatakan.
“Biasanya sehabis pulang kuliah ditemani beberapa orang teman datang ke
warung kopi (WARKOP) Dg. Sija untuk menikmati segelas kopi dan
membahas tugas-tugas kuliah atau beberapa mata kuliah yang diberikan oleh
dosen di kampus.”50
Dari pernyataan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa mahasiswa tidak lepas
dari kewajiban mereka untuk melanjutkan pendidikan tetapi mereka juga bisa
membuat kegiatan yang bermanfaat seperti belajar santai sambil minum segelas kopi.
3. Agama dan Kepercayaan
Pada saat menikmati segelas kopi beberapa dari pengunjung yang datang
membicarakan bermacam-macam tema lalu spontan biasanya mereka langsung
mengarahkan kepada satu tema yaitu tema agama. Sebagaimana hasi wawancara yang
dilakukan dengan beberapa informan diantaranya Muh. Ilyas  yang mengatakan.
“Tema agama yang dibahas dalam percakapan di warung kopi (WARKOP) Dg.
Sija paling seputaran kehidupan beragama mereka kedepannya agar lebih baik
50 Muh. Ilham. Pengunjung Mahasiswa UIN Alauddin Makassar di Warkop Dg. Sija
Kecamatan Somba Opu, Wawancara di Warkop Dg. Sija, pada tanggal 29 April 2016
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lagi, mereka berharap tidak adalah lagi perbedaan dalam keyakinan. Seperti
penentuan awal puasa dan shalat idul fitri dan masih banyak lagi.”51
Hal senada juga dikemukakan oleh salah seorang pengunjung warung kopi
(WARKOP) Dg. Sija yang mangatakan:
“Tema agama yang dibahas dalam percakapan di warung kopi (WARKOP) Dg.
Sija paling seputaran kehidupan beragama mereka kedepannya agar lebih baik
lagi, seperti keinginan mendirikan usaha berlandaskan syariat Islam tanpa
bunga karena bunga adalah riba.”52
Dari pernyataan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa pemahaman keagamaan
dan keyakinan pengunjung warung kopi cenderung reformis. Dalam artian reformis
selalu mengalami perubahan sesuai dengan kondisi sosial disekitar.
4. Teknologi Informasi dan Komunikasi
Teknologi tidak bisa dipisahkan dengan manusia, banyak hal yang bisa kita
lakukan dengan teknologi, bisa untuk sarana informasi dan komunikasi. Semuanya
tidak terlepas dari teknologi. Hal ini juga sering muncul dalam proses komunikasi
yang terjalin di warung kopi (WARKOP) Dg. Sija sebagaimana hasil wawancara
yang dilakukan dengan beberapa pengunjung, diantaranya adalah Andi Nur. Latief
yang mengatakan:
“Pembicaran mengenai teknologi informasi dan komunikasi di Warung Kopi
(WARKOP) Dg. Sija ialah seputaran softwere untuk mendesain gambar, sebab
ide-ide mengenai desain gambar muncul dengan ditemani segelas kopi, sebab
51 H. Muh. Ilyas. Pengelola Warkop Dg. Sija di Kecamatan Somba Opu, Wawancara di
Warkop Dg. Sija, pada tanggal 29 April 2016
52 H. Muh. Irwan. Pengelola Warkop Dg. Sija di Kecamatan Somba Opu, Wawancara di
Warkop Dg. Sija, pada tanggal 29 April 2016
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mereka menganggap kopi adalah sumber inspirasi dari setiap desain gambar
yang didesain.”53
Hal senada juga dikemukakan oleh salah seorang pengunjung warung kopi
(WARKOP) Dg. Sija yang mengatakan:
Segelas kopi dapat mendatangkan inspirasi ketika mendesain gambar, ketika
ada pesanan untuk membuat spanduk atau desain rumah atau atau desain logo.
Saya biasanya pergi ke warung kopi (WARKOP) Dg. Sija untuk mendesain
gambar, Spanduk, Baliho dan lain-lain.”54
Dari pernyataan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa warung kopi
(WARKOP) memang menyediakan kecanggingan teknologi informasi dan
komunikasi lewat wifi setiap pengunjung dapat melakukan browsing untuk memburu
softwere dan updet informasi melalui sosial media.
5. Hobi dan Seni
Hobi dan seni sadar atau tidak itu telah menjadi rutinitas sehari-hari, pada saat
pengunjung warung kopi (WARKOP) Dg. Sija sedang asik menikmati segelas kopi,
secara spontan tema pembicaraan beralih kesekitaran hobi dan seni. Sebagaimana
hasil wawancara dengan beberapa pengunjung warung kopi (WARKOP) Dg. Sija
diantaranya Abd. Munir mengatakan.
“Memodif sepada motor adalah hobi saya dan itu biasanya saya mengajak
searing dengan beberapa teman-teman di warung kopi (WARKOP) Dg. Sija
seputar dunia otomotif khususnya seputar sepeda motor”.55
53 Andi Nur Latief. Pengunjung  Warkop Dg. Sija di Kecamatan Somba Opu, Wawancara di
Warkop Dg. Sija, pada tanggal 29 April 2016
54 Ryan Gusti Randa, Pengunjung Warkop Dg. Sija di Kecamatan Somba Opu, Wawancara di
Warkop Dg. Sija, pada tanggal 30 April 2016
55 Abd Munir, Pengunjung Warkop Dg. Sija di Kecamatan Somba Opu, Wawancara di
Warkop Dg. Sija. Pada tanggal 30 April 2016
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Hal yang senada juga dikemukakan oleh salah seorang pengunjung warung kopi
(WARKOP) Dg. Sija yang mengatakan.
Dari hobi suka menggambar dan minum kopi bertemu dengan teman-teman
yang juga memiliki hobi yang sama lalu membentuk komunitas dan biasanya
searing mengenai teknik menggambar sambil di temani segelas kopi di Warung
Kopi (WARKOP) Dg. Sija.”56
Dari pernyataan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa minum segelas kopi
merupakan salah satu rutinitas yang dilakukan sehari-hari sehingga bisa disebut
sebagai salah satu hobi.
6. Lingkungan Sekitar
Keadaan lingkungan sekitar juga berpengaruh dalam kegiatan masyarakat,
mulai dari keamanan, cuaca hingga wanita yang lalu lalang di pinggir jalan Warung
kopi (WARKOP) Dg. Sija. Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan oleh
beberapa pengunjung warung kopi Dg. Sija diantaranya Andi Syamsul Bahri yang
mengatakan:
“Sistem keamanan perumahan tempat tinggal kurang aman, buktinya salah satu
rumah di dalam perumahan itu ada yang dimasuki pencuri. Seharusnya satpam
harus memperketat keamanan agar kejadian tersebut tidak terulang lagi.”57
Hal yang senada juga di kemukakan oleh salah satu pengunjung warung kopi
(WARKOP) Dg. Sija yang mengatakan.
56 Andi Maulana Mappaodang, Pengunjung Warkop Dg. Sija di kecamatan Somba Opu, di
Kecamatan Somba Opu, Wawancara di Warkop Dg. Sija, pada tanggal 30 April 2016
57 Andi Syamsul Bahri, Pengunjung Warkop Dg. Sija di Kecamatan Somba Opu, Wawancara
di Warkop Dg. Sija, pada tanggal 30 April 2016
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“Cuaca sekarang kadang panas dan kadang tiba-tiba mendung, kalau begini
terus bisa-bisa kesehatan kita bisa terganggu, memang sebaiknya kita harus jaga
kesehatan dengan kondisi cuaca yang kadang tidak menentu.”58
Dari pernyataan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa pola komunikasi yang
dibangun ialah pola komunikasi antarpribadi dimana unsur-unsur penting dalam
proses komunikasi dilibatkan dalam dialog yang dilakukan di warung kopi
(WARKOP) Dg. Sija.
C. Dinamika Komunikasi Antarpribadi yang Tercipta di Warung Kopi
(WARKOP) Dg. Sija Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa
Pertama, Keterbukaan
Keterbukaan adalah sikap menerima masukan dari orang lain, serta berkenan
menyampaikan informasi penting kepada orang lain. sikap terbuka tersebut ditandai
dengan adanya kejujuran merespon segala stimuli komunikasi. Dalam proses
komunikasi antarpribadi. Keterbukaan menjadi salah satu sikap positif. Hal ini
disebabkan dengan keterbukaan maka komunikasi antarpribadi akan berlangsung
secara adil, transparan dan diterima oleh semua pihak yang berkomunikasi.
Seperti pengungkapan diri dan kejujuran terhadap apa yang diungkapan oleh
para pengunjung warung kopi (WARKOP) Dg. Sija seperti apa yang diungkapkan
oleh salah satu dari pengunjung yang mengatakan.
“Kebiasaan menikmati segelas kopi sambil “ngobrol” dengan beberapa orang
sahabat karib kelihatannya mereka merasa nyaman dan lebih memilih untuk
58 Dg. Gassing, Pengunjung Warkop Dg. Sija di Kecamatan Somba Opu, Wawancara di
Warkop Dg. Sija, pada tanggal 12 Mei 2016
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mengungkapkan apa yang mereka rasakan di atas meja sambil menikmati
segelas kopi.”59
Hal senada juga di kemukakan oleh salah satu pengunjung warung kopi
(WARKOP) Dg. Sija yang mengatakan
“Pengakuan beberapa orang teman terhadap masalah pribadi sering
diungkapkan pada saat kita sedang duduk bersama sambil minum kopi.”60
Dari hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan bahwa kenyamanan
yang dirasakan para pengunjung pada saat duduk menikmati segelas kopi
membuatnya menjadi terbuka dalam segala hal, mereka tidak merasa malu untuk
menceritakan kesulitan-kesulitan yang mereka hadapi di kantor, di rumah tangga atau
lingkungan sekitar kompleksnya. Dengan begitu, mereka dapat memberikan bantuan
untuk menyelesaikan permasalahan yang di hadapi oleh sesame pengunjung warung
kopi (WARKOP) Dg. Sija.
Kedua, Empati
Selanjutnya sikap empati adalah kemampuan seseorang untuk ‘mengetahui’ apa
yang sedang dialami orang lain pada suatu saat tertentu dari sudut pandang orang
lain. Biasanya orang yang terlihat murung atau gelisah dan pusing, jika ditawari
untuk minum kopi biasanya ia tidak menolak, sebagaimana hasil wawancara yang
59 Muh. Ridho S., Pengunjung Warkop Dg. Sija di Kecamatan Somba Opu, Wawancara di
Warkop Dg. Sija pada tanggal 17 Mei 2016
60 Irwanuddin Hamsah, Pengunjung Warkop Dg. Sija di Kecamatan Somba Opu, wawancara di
Warkop Dg. Sija, pada tanggal 17 Mei 2016
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dilakukan beberapa orang pengunjung warung kopi (WARKOP) Dg. Sija yang
mengatakan.
“Biasanya teman yang diajak ke warung kopi (WARKOP) Dg. Sija,
membutuhkan motivasi untuk tetap semangat dalam menghadapi setiap
masalahnya baik itu di kantor, di keluarga dan di lingkungan sekitar
kompleksnya.”61
Hal senada juga dikemukakan oleh salah seorang pengunjung warung kopi
(WARKOP) Dg. Sija yang mengatakan.
“Biasanya teman yang diajak ke warung kopi (WARKOP) Dg. Sija, berharap
teman yang mengajaknya tidak lagi mengalami tekanan dan membutuhkan
teman untuk dapat memahami keadaanya.”
Dari hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan bahwa empati merupakan
sikap untuk memahami orang lain pada saat tertentu dan orang yang empatik mampu
memahami motivasi dari pengalamannya, perasaan sikap mereka, serta harapan dan
keinginan mereka untuk masa mendatang. Dari sikap empati ini membuat seseorang
menjadi lebih menyesuaikan komunikasi.
Ketiga, Sikap Saling Mendukung
Kehadiran seorang sahabat karib yang diajak menikmati segelas kopi di warung
kopi (WARKOP) Dg. Sija diharapkan mampu memberikan semangat dan dukungan
terhadap usaha atau potensi yang sedang ingin diaktualkan sehingga sahabat karib
61 Junaidi Dg. Situju, Pengunjung Warkop Dg. Sija di Kecamatan Somba Opu,wawancara di
warkop Dg. Sija, pada tanggal 19 Mei 2016
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terus hadir memberikan dukungan. Sebagaimana wawancara yang dilakukan dengan
pemilik warung kopi (WARKOP) Dg. Sija yang mengatakan.
“Sebelum membuka usaha warung kopi (WARKOP) Dg. Sija. Sebelumnya
saya meminta dukungan dari beberapa orang sahabat karib yang dianggap
mempunyai pengalaman dalam usaha warkop.”62
Hal yang senada juga dikemukakan oleh salah seorang responden yang
mengatakan.
“Ketika saya bertemu dengan sahabat karib di warung kopi (WARKOP) Dg.
Sija ia sering meminta searing pendapat sebelum mengambil keputusan
menyangkut hal-hal yang sifatnya urgen.”63
Dari hasil wawancara tersebut penelitian menyimpulkan bahwa komunikasi
antarpribadi didalamnya terdapat hubungan sikap saling mendukung. Komunikasi
yang terbuka dan empatik tidak akan berlangsung dalam suasana yang tidak
mendukung oleh karena itu sikap mendukup juga diperlukan agar komunikasi bisa
berjalan dengan baik.
62 H. Yunus Dg. Sija. Pengelola Warkop Dg. Sija di Kecamatan Somba Opu, wawancara di
warkop Dg. Sija, pada tanggal 30 Mei 2016
63 Muh. Ilyas, pengunjung warkop Dg. Sija di kecamatan Somba Opu, wawancara di warkop





Mengacu pada hasil analisis di atas sehingga diperoleh beberapa
kesimpulan sebagai berikut:
1. Pesan-Pesan apa yang sering diperbincangkan melalui komunikasi
antarpribadi di warung kopi (WARKOP) di Kecamatan Somba Opu,
Kabupaten Gowa. Adalah komunikasi yang mempunyai pesan politik,
pendidikan dan ilmu pengetahuan, agama dan kepercayaan, teknologi
informasi dan komunikasi, hobi dan seni serta lingkungan sekitar. Dari
tema tersebut biasanya mudah dipahami, mudah diberganti tema secara
spontan tergantung dari siapa yang memulai pembicaraan, pembicaraan
ringan menggunakan bahasa formal, seling bertukar informasi sehingga
menambah erat komunikasi antarpribadi diantara meraka para pengunjung
warung kopi (WARKOP) Dg. Sija.
2. Dinamika Komunikasi antarpribadi yang tercipta di Warung Kopi
(WARKOP) Dg. Sija Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa adalah
pola komunikasi yang menumbuhkan sikap saling terbukaan, sebab
keterbukaan menjadi salah satu sikap positif. Dengan demikian
komunikasi antarpribadi akan belangsung secara adil, transparan dan dapat
diterima oleh semua pihak yang berkomunikasi, selain itu sikap empati
sebagai kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk merasakan atau
memahami sesuatu yang sedang dialami orang lain dan dapat memahami
suatu persoalan dari sudut pandang yang didapat melalui pengalaman.
Kemudian sikap saling mendukung dimaksudkan supaya seseorang dalam
menghadapi suatu masalah tidak bersikap defensif. Sebab dukungan dapat
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dilakukan dengan menggunakan isyarat-isyarat nonverbal seperti
tersenyum, menganggukan kepala, mengedipkan mata dan tepuk tangan
atau mengacungkan jempol.
B. Implikasi Penelitian
1. Kepada pemilik warung kopi agar terus berkreatif dalam menciptakan
suasana serta kenyamanan, kebersihan sebab itu tidak kalah pentingnya
dalam menciptakan sauna komunikasi antar para pengunjung warung kopi.
2. Kepada para calon peneliti yang tertarik dalam melakukan penelitian
komunikasi antarpribadi, diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan
dengan menggunakan objek penelitian yang berbeda agar mendapatkan
hasil yang lebih baik lagi.
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